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ABSTRAK

Buruh merupakan suatu golongan masyarakat yang hidup dalam keadaan
serba kekurangan, yang menggantungkan hidup dari pekerjaan kasar. Buruh yang
ada di Surabaya selain dari warga asli Surabaya, juga banyak kaum buruh
pendatang dari beberapa kota di Indonesia. Pembahasan dalam tulisan ini adalah
buruh berasal dari Madura. Sejarah menulis bahwa pada 1930 sudah ada hampir
2500000 jiwa orang Madura bertempat tinggal diluar Madura dan sebagian besar
menjadi buruh di Jawa Timur khususnya di Surabaya.Tahun 1930 hingga 1970
merupakan periode meningkatnya buruh Madura di Surabaya.

Sejak berangkat meninggalkan tempat tinggalnya, buruh Madura tidak
memliki target jenis pekerjaan tertentu, sebab mereka menyadari rendahnya
tingkat pendidikan, sehingga mereka hanya dapat bekerja dan memperoleh
pekerjaan dibanding di tempat tanah kelahirannya. Ada beberapa hal yang
mendorong buruh/orang Madura meninggalkan tanah kelahirannya; pertama
keberanian individu untuk mengambil keputusan. kedua keterikatan tradisi
komunal yang sering membelenggu. Ketiga, keinginan kuat untuk dapat hidup
sejahtera. Kempat, tanah dan iklim madura yang kurang beradaptasi untuk tumbuh
kembang tanaman pangan. kelima, tekanan hidup pada masa penjajahan. Terakhir
yaitu yang keenam, isu suksesnya orang-orang Madura yang tinggal dalam
perantauan. Namun harus diingat buruh Madura juga bersedia bekerja keras dan
dengan mengandalkan kelompok kecil yang bersinergi dapat bekerja dan
mendominasi pekerjaan. Buruh Madura yang ada di Surabaya menimbulkan
polemik tersendiri, seperti masalah tempat tinggal, pekerjaan mereka serta
masalah sosial lainnya, ini menjadi wacana tersendiri bagi pemerintah kota
Surabaya, banyak upaya dari pemerintah kota Surabaya pasca kemerdekaan untuk
menyelesaikan masalah ini. Pada akhirnya dapat disimpulkan buruh madura
adalah kelompok orang yang mampu bekerja keras dalam perantauan untuk
mendapatkan kesejahteraan dalam hidupnya.
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